BAB Y
PROSES PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MISKIN DI
KELURAHAN MEDOKAN SEMAMPIR SURABAYA OLEH

BADAN AMIL (BAZ) PROPINSI JAWA TIMUR

. Program Badan Amil Zakat (BAZ) Jawa Timur di Kelurahan Medokan
Semampir Surabaya

Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur sebagai salah satu lembaga
filantropi Islam yang berusaha untuk mengurangi beban kemiskinan yang sampai
sekarang merupakan permasalahan utama yang belum bisa diselesaikan dengan
tuntas. Kelurahan Medokan Semampir Surabaya merupakan salah satu Desa
Binaan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur. Permasalahan yang
komplek terjadi di Kelurahan Medokan Semampir, daerah pemukiman yang
terletak di pingiran kota Surabaya yang meliputi bantaran stren sungai mayoritas
penduduknya perekonomianya menengah kebawah. Dengan kondisi
perekonomian yang lemah tersebut menjadikan masyarakat kurang maksimal
memperoleh pendidikan dengan sempurna baik pendidikan formal maupun
pendidikan agama. Dengan ketidak maksimalnya tentang pendidikan masyarakat
sanggatlah rentan untuk dipengaruhi oleh berbagai kelompok lain yang

mempunyai suatu misi maupun kepentingan yang lain.
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Sesuai dengan falsafah bahwa “kondisi kefakiran dapat menyebabkan
seseorang pada kekafiran”. Maka disusunlah suatu program agar masyarakat
miskin terbebas dari suatu kondisi yang dapat menyebabkan seseorang menjadi
kafir. Di susunlah suatu sistem yang dapat membebaskan mereka dari lingkaran
setan kemiskinan, terutama bagi mereka yang miskin diakibatkan keadilan sistem
ekonomi yang ada. Fakta yang relevan di indonesia, bahwa telah terjadi
pemurtadan yang sebagian besar dilakukan di kalangan kaum fakir dan miskin,
dengan cara pemberian sembako, biaya hidup atau biaya pendidikan. Hampir
sebagian besar pemurtadan dilakukan di wilayah-wilayah dengan tingkat
kemiskinan yang tinggi, dimana sebagian orang-orang miskin tersebut berfikir
yang penting adalah mereka makan tidak peduli dengan akidah. maupun iman, bagi
mereka akidah atau iman yang mereka miliki tidak akan dapat membuat mereka
kenyang atau kaya. Fakta tersebut membuktikan bahwa suatu kondisi kefakiran
dapat menyebabkan seseorang menjadi kafir.®?

Berbagai permasalahan yang ada di lingkungan Medokan Semampir pada
masyarakat menengah kebawah, sehinga memberikan peluang dari kelompok lain
untuk mencoba masuk dan mempengarui mereka untuk menjadi pengikut dari
golongan tersebut. Letak wilayah Medokan Semampir yang dekat dengan rumah
peribadatan terbesar di wilayah Surabaya milik Umat Kristiani (Gereja Bethany)

memberikan pengaruh yang sangat tajam untuk terjadinya Kristenisasi terhadap

52 Nur Riyanto Al Arif, Teori Makroekonomi Islam Konsep, Teori dan Analisis ( Bandung ; Alfabeta,
2010), hal 225-226



73

warga sekitar. Pengaruh Kristenisasi sangat dirasakan para masyarakat, dengan
berbagai cara mereka untuk menyebarkan atau mempengaruhi masyarakat sekitar
untuk ikut sesuai dengan agama mereka tutur Kris (31). Berbagai cara untuk
mengajak masyarakat memeluk agama kristen, diantaranya persaingan yang
muncul disana yang pertama adalah pemberian santunan tentang biaya hidup
terhadap masyarakat yang tidak mampu, kedua pengajaran ilmu pengetahuan
terhadap anak-anak denggan menyelipkan pengajaran-pengajaran agama kristen
melalui lembaga bimbingan belajar yang dibentuk oleh Yayasan Petra, ketiga
setelah mereka memberikan santunan biaya hidup dan juga mengenalkan agama
mereka terhadap mésyarakaf mereka sedikit demi sedikit mengajak untuk ke
Gereja dengan tujuan untuk masuk ke agama mereka, mereka mengajak
masyarakat dan anaknya pada hari libur untuk di ajak jalan-jalan dengan
menggunakan angkutan umum dan seterusnya di ajak ke Gereja atau tempat yang
lain untuk lebih mengenalkan agama mereka tutur Kholik.%

Melihat dari permasalahan-permasalahan yang ada di Kelurahan Medokan
Semampir dan berbagai program-program kelompok lain untuk menerapkan
Kristenisasi yang ada di wilayah tersebut, maka penerapan program Badan Amil
Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur yang ada di kelurahan Medokan Semampir
Surabaya melalui berbagai aspek diharapkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Pada tahun 2006 kelurahan Medokan Semampir menjadi mitra Badan Amil Zakat

** Pak kholik ( Kepala Bagian Pendistribusian BAZ JATIM), wawancara tanggal 14 juli 2011
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(BAZ) Propinsi Jawa Timur dalam pelaksanaan programnya. Berawal dari
pengajuan pengurus lembaga Nuurusshobah terhadap Badan Amil Zakat (BAZ)
Propinsi Jawa Timur untuk menjadikan Kelurahan Medokan Semampir Sebagai
desa binaan. Pemilihan desa binaan yang ada di masyarakat Kelurahan Medokan
Semampir diharapkan untuk dapat membentengi masyarakat dari kemurtadan atau
penyebaran kristenisasi, pada kondisi yang rawan akan kemurtadan maka Badan
Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur bertujuan untuk mengurangi jumlah
kemurtadan melalui beberapa program. program awal yang pertama dilakukan
untuk melihat permasalahan yang ada di daerah tersebut melalui bakti sosial
pengobatan gratis masyarakat, yang selanjutnya di lanjutkan dengan program yang
lainya. Penerapan program tersebut meliputi pemberdayaan masyarakat sebagai
dasar untuk menguatkan kesadaran mereka terhadap agama Islam. Program
Baadan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur yang dilaksanakan dalam
pemberdayaan masyarakat antara lain:
1. Program Pembinaan dan Pendidikan Pada Anak Usia Sekolah
Program pembinaan yang ada melalui berbagai macam program antara
lain yaitu melalui sistem pembinaan tentang pendalaman ilmu-ilmu
pengetahuan, baik ilmu pengetahuan Agama maupun ilmu pengetahuan
umum. Sebagian masyarakat kurang untuk mempunyai motivasi terhadap
ilmu-ilmu pengetahuan maupun ilmu Agama. Perhatian mereka sangatlah

kurang pada bidang ilmu pengetahuan tutur Liyah (29).



75

Pada program pembinaan pendidikan yang dilakukan oleh Badan Amil
Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur diantaranya adalah melalui lembaga
bimbingan belajar Nurul Insan yang di bawah naungan oleh Lembaga
Nuurusshobah. Lembaga Nuurusshobah merupakan suatu lembaga sosial lokal
yang ada di Kelurahan Medokan Semampir. Nurul Insan sebagai Lembaga
bimbingan belajar Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur tidak hanya
sekedar lembaga bimbingan untuk belajar dan mengajar saja tetapi mereka
melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap para peserta didiknya baik
disaat kegiatan belajar berlangsung maupun pada saat diluar kégiatan belajar.
Pengawasan peserta didik tersebut dilakukan agar murid dari lembaga tersebut
tidak lepas kontrol yang sering dilupakan oleh orang tua mereka yang lebih
sibuk untuk mencari urusan materi saja. Seperti yang telah diungkapakan oleh
Syafi’i* (30), bahwa pada zaman modern yang seperti ini pengaruh kenakalan
anak sangatlah bervariasi meliputi lingkungan tempat tinggal dan sekitar maka
diharapkan kepada seluruh orang tua memberikan perhatian yang lebih
terhadap anaknya. Syafi’i sering kali melihat dan menemukan peserta didiknya
terpengaruh oleh perkembangan zaman tersebut, maka ia selalu mengawasi
dan melakukan pembinaan terhadap peserta didiknya baik pada saat kegiatan

belajar berlangsung maupun di luar lembaga pembinaan di luar kegiatan

% Mas Syafi’i seorang penggurus lembaga Nuurusshobah.
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sangatlah penting untuk mengontrol perilaku dan kegiatan anak dalam
kegiatan sehari-hari.

Program pendidikan yang ada di Lembaga bimbingan belajar Nurul
Insan diharapkan untuk memberikan wawasan ilmu pengetahuan yang ada
baik melalui pelajaran agama maupun pelajaran umum. Setiap hari setelah
sholat Ashar mereka belajar di Lembaga Bimbingan Belajar, pada hari selasa
dan jum’at mereka belajar pelajaran-pelajaran sekolah pada hari itu pula
mereka belajar dengan bimbingan oleh dua orang dari relawan Badan Amil -
Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur yang ditempatkan untuk mengajar di
wilayah Medokan Semampir. Relawan tersebut dari beberapa perguruan tinggi
di Surabaya, relawan yang bertugas di Medokan Semampir'yaitu Sulaiman®
(26) dan Shoﬁyah“. Pada hari-hari yang lainya mereka. belajar ilmu-ilmu
Agama baik dengan mendalami ilmu Al-Qur’an maupun dengan mengkaji
kitab-kitab agama Islam. Pada setiap harinya kegiatan mengaji diteruskan
dengan sholat jama’ah bersama hal ini diharapkan untuk penekanan ilmu-ilmu
keagamaan mereka sesuai dengan prakteknya sehingga mereka lebih
memahami penyampaian ilmu dan mendidik sedini mungkin agar mereka

selalu berpedoman pada ajaran maupun hukum Islam.

% Sulaiman Arif, 26 tahun. seorang relawan dari BAZ Propinsi Jawa Timur S1 Sarjana Teknik Elektro
alumnus Universitas Bhayangkara Surabaya.
% Shofiyah, 26 tahun. seorang relawan dari BAZ Propinsi Jawa Timur S1 Sarjana Pendidikan Sekolah
Dasar alumnus Universitas Negeri Surabaya.
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10 | Mella 27 | Lutfi Kushardian
11 | Mei 28 | Bagus

12 | Aulia 29 | Hawin

13 | Adel 30 | Lutfi

14 | Nur Saidah 31 |Rio

15 | Shalah 32 | Fian

16 | ShofiaR.A 33 | Tara

17 | Selly 34 | Septa

Liyah (29) mengatakan, bahwa bimbingan belajar tersebut menjadi
motivasi terhadap para murid, berbagai kemajuan belajar telah dirasakan pada
kegiatan belajar mengajar. Melalui bimbingan belajar tersebut banyak
memberikan dampak positif sebagian besar para murid yang mendapatkan
hasil belajar (raport) sekolah memuaskan dan lebih baik dari sebelumnya.
Selain itu para siswa juga diberikan berbagai macam motivasi untuk
menumbuhkan semanggat mereka agar lebih giat belajar untuk memahami
ilmu-ilmu pengetahuan yang lainya, melalui pengetahuan agama dan
sebagainya yang diharapkan untuk membentengi sedini mungkin untuk selalu
berpegang teguh dengan agama islam.

. Program Pelayanan Kesehatan Masyarakat

Dalam kehidupan sechari-hari pada masyarakat menengah kebawah
sanggat rentan terkenanya penyakit, hal ini disebabkan oleh pola hidup mereka
yang kurang teratur. Melihat fenomena yang ada di masyarakat tersebut maka
Badan Amil Zakat (BAZ) propinsi Jawa Timur berinisiatif untuk membantu

memberikan jaminan kesehatan bagi masyarakat miskin yang diharapkan
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untuk dapat menguranggi beban penderitaan masyarakat. Jaminan kesehatan
masyarakat melalui beberapa altematif yang telah di sediakan oleh Badan
Amil Zakat (BAZ) Jawa Timur, antara lain melalui. JAMKESBAZ (Jaminan
Kesehatan BAZ) merupakan suatu strategi yang digunakan oleh Badan Amil
Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur untuk memberikan jaminan kesehatan bagi
masyarakat miskin yang tidak masuk dalam layanan JAMKESMAS
(Pemerintah Pusat), maupun JAMKESDA (Pemerintah Daerah). Pada bidang
kesehatan Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur bekerja sama
dengan RSUD Dr Soetomo sebagai rujukan Rumah Sakit Umum Propinsi.
Program JAMKESBAZ dilakukan untuk memberikan fasilitas kesehatan
kepada masyarakat, kesehatan pada masyarakat yang sedang mengalami sakit.
Masyarakat mengajukan keringanan untuk biaya pengobatan kepada Badan
Amil Zakat (BAZ), dalam hal ini program keringanan biaya kesehatan
diberikan separuh biaya ditangung oleh penderita, dan ada pula yang penderita
tidak dibebankan biaya sama sekali, sebagai rasa tangung jawab sosial yang
dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) merupakan salah satu dari lembaga
agama. Menurut Narto (30), program JAMKESBAZ yang dilaksanakan di
Kelurahan Medokan Semampir di nilai kurang, karena program jaminan
kesehatan yang dilakukan tidak secara terus berkala terhadap masyarakat
miskin yang ada. Melainkan hanya saat program dilaksanakan saja, sehingga
pemberian program tersebut hanya pada suatu kegiatan yang sifatnya hanya

pada program itu berlangsung.
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3. Program Bidang Sosial

Program BAZ Propinsi Jawa Timur melalui bidang sosial telah
memberikan berbagai bantuan terhadap masyarakat, baik berupa materi
maupun non materi. Bantuan sosial di berikan terhadap yang tidak mampu
yang di khususkan untuk fakir miskin sehingga mereka dapat sedikit
meringankan beban hidup mereka, kegiatan sosial yang difokuskan terhadap
orang fakir miskin yang kurang bisa untuk produktif dan juga harus di bantu
oleh golongan yang lain. Dalam bidang sosial BAZ Propinsi Jawa Timur

melalui beberapa program antara lain:

a. Bantuan biaya hidup fakir miskin
Kebutuhan hidup manusia sangatlah bervariasi yang meliputi
kebutuhan primer dan sekunder, begitu pula sandang, pangan, dan papan
merupakan kebutuhan yang harus terpenuhi oleh manusia. Melalui
berbagai macam kebutuhan hidup manusia yang semakin banyak maka
Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur bertujuan untuk membantu
meringankan beban hidup fakir miskin sehingga mereka akan lebih kuat
dan tidak mudah untuk di pengaruhi golongan lain, yang sesuai dengan
ajaran islam bahwa kefakiran dapat menyebabkan seseorang menjadi kafir.
Begitu pula yang tertera pada Undang-Undang Dasar 1945 pasal 33 yang
menyatakan bahwa “fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh

negara”. Mengacu pada pernyataan dan Undang-Undang tersebut maka
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BAZ Propinsi Jawa Timur memberikan bantuan biaya hidup Dhu’afa fakir

yang ada di kelurahan Medokan Semampir antara lain:

Tabel 09

Daftar nama bantuan fakir dhuafa’

NQO | NAMA ALAMAT SANTUNAN

1 Ngatinem Medokan Semampir Indah 86 | Rp. 200.000

2 Sarmini Medokan AWS Rp. 200.000

3 Suyitno Medokan Semampir Indah 73 | Rp. 200.000

4 Samuri Medokan Kelurahan Rp. 200.000

5 Sumi Medokan Indah 52 Rp. 200.000

6 Mbah Mi Medokan Sawah Rp. 200.000

7 Adenan JL. Medokan Semampir Indah | Rp. 200.000
TOTAL Rp. 1.400.000

Bantuan untuk Dhuafa’ yang diberikan oleh Baadan Amil Zakat

(BAZ) Propinsi Jawa Timur terhadap fakir yang sudah tidak produktif

diberikan untuk setiap bulan sekali sebesar Rp 200.000 yang diperuntukan

untuk keperluan sehari-hari, dengan tujuan untuk meringankan sedikit

beban kehidupan mereka. penerima santunan bulanan bantuan dhuafa’

menjelaskan bahwa program yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat

(BAZ) Propinsi Jawa Timur membantu untuk sedikit meringankan beban

biaya kehidupannya yang semakin sulit untuk terpenuhi. Melalui santunan

bulanan yang dilakukan dapat meringankan biaya kehidupan yang menjadi

beban oleh para fakir dhuafa’ yang sudah tidak produktif. Selain itu juga

proses pengajuan untuk mendapatkan dana santunan bulanan hanya
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mereka tingali. Program perbaikan rumah dilakukan terhadap pengajuan
dan melalui prioritas secara bergantian mulai dari keadaan tempat tingal
yang mengalami kerusakan terparah sehinga dilakukan untuk menjadikan
rumah tersebut layak untuk dihuni masyarakat, di Kelurahan Medokan
Semampir program perbaikan rumah tinggal diberikan kepada seorang
penerima yaitu bapak Samuri, Tutur sulaiman (26).

. Penyaluran Zakat

Sebagai lembaga yang menerima dan mengelolah zakat Badan
Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur yang telah mengumpulkan
berbagai bentuk zakat, infag, maupun shodaqah dari para Muzakki, telah
menyalurkan sebagian harta dari para donatur untuk kepentinggan umat
dan sebagai rasa kepedulianya terhadap umat yang lain. Pembagian zakat
diberikan kepada para fakir miskin yang dan golongan lain yang berhak
menerimanya.

Masyarakat Kelurahan Medokan Semampir merupakan salah satu
dari beberapa desa binaan yang menjadi sasaran dalam pemberian bantuan
dari zakat yang dilakukan oleh para muzakki dengan harapan bahwasanya
lembaga keagamaan Islam memberikan perhatian lebih terhadap kebutuhan
sosial masyarakat Islam. menurut Narto (30), Penyaluran zakat
dilaksanakan pada setahun sekali, yang dilaksanakan pada bulan
Ramadhan saja, bantuan Zakat diberikan kepada masyarakat miskin di

kelurahan Medokan Semampir.
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4. Program Pemberdayaan Bidang Perekonomian (Modal Bergulir)

Dalam kegiatan perekonomian seseorang harus bekerja keras untuk
memperoleh pendapatan atau nafkah, Pendapatan tersebut digunakan untuk
memenuhi kebutuhanya sehari-hari. Perekonomian merupakan hal yang
sanggat penting dalam kehidupan, pada sistem perekonomian telah diketahui
bahwa pendapatan masyarakat kecil hanyalah untuk memenuhi sebagian dari
kebutuhan mereka, adakalahnya mereka tidak bisa mencukupi kebutuhanya
karena pendapatan yang diterimanya minim sekali. Dewasa ini dengan
berbagai persoalan masalah yang tidak bisa dituntaskan sampai saat ini yaitu
masalah kemiskinan. Negeri kita Masih banyak para masyarakat yang berada
di jurang kemiskinan, seperti halnya yang ada di Kelurahan Medokan
Semampir bahwa sebagian besar masyarakat tingkat ekonominya
dikategorikan sebagai masyarakat miskin. Melihat berbagai macam persoalan
tentang kemiskinan tersebut Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur
telah mewujudkan program yang bertujuan untuk menggurangi angka
kemiskinan yang ada di daerah tersebut, program perekonomian tersebut
meliputi tiga katagori menurut Kholik, antara lain: Perfama, golongan Merah
merupakan golongan masyarakat yang perlu dibina untuk menumbuhkan
pontensi-potensi yang bersifat produktif, golongan ini juga merupakan
golongan yang belum mempunyai dasar pekerjaan yang pasti. Kedua,
golonggan Kuning yaitu golongan yang masih lebih maju dari golongan merah

tersebut, karena mereka sudah mempunyai potensi-potensi untuk kegiatan
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yang produktif. Ketiga yaitu golongan Hijau merupakan golonggan yang lebih
mandiri, yang merupakan golongan yang telah memiliki berbagai usaha kecil
yang bersifat produktif, dan pembinaan pada kelompok ini diharapkan untuk
memantu terhadap golongan yang yang sebelumnya.

Golongan pertama merupakan golongan Merah yaitu golongan orang
yang belum mempunyai pekerjaan yang pasti, dan mereka juga hanya
mempunyai keterampilan yang terbatas. Dalam pemetaan ini Badan Amil
Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur memberikan beberapa pelatihan yang
dibutuhkan oleh masyarakat. Pelatihan ini bertujuan untuk masyarakat yang
mayoritas oleh para remaja dhuafa’ lebih mengetahui bakat mereka untuk
bekerja. Selain untuk mengetahui bakat para remaja tersebut Badan Amil
Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur juga bekerja sama dengan berbagai
perusahan untuk menyalurkan tenaga kerja, tidak hanya pelatihan untuk
mengetahui bakat saja tetapi juga keberlanjutan pelatihan yang dijamin dengan
peluang untuk bekerja sehingga dalam pelatihan tersebut tidak sia-sia. Adanya
program ini diharapkan untuk bisa menggurangi masalah kemiskinan yang ada
di wilayah tersebut sehingga pembentengan dari kemurtadan semakin tebal
sehingga upaya yang dilakukan oleh kelompok umat beragama lain semakin
berkurang.

Golongan kedua merupakan golongan Kuning yaitu golongan yang lebih
sedikit berkembang dari golonggan merah, mereka mempunyai sedikit

kemampuan untuk mempunyai pendapatan yang bisa diharapkan golongan ini
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merupakan golongan yang produktif, mereka mempunyai usaha kecil untuk
menyambung perekonoian sebagai bahan untuk mencukupi kebutuhan mereka
sehari-hari, namun mereka masih mempunyai beberapa kendala untuk
mengembangkan usahanya. Kendala yang terjadi pada masyarakat tersebut
kebanyakan terganjal dari modal yang kurang sehingga usaha yang mereka
tekuni sulit untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Selain itu banyak dari
mereka yang kurang mempunyai pengetahuan terhadap usaha yang mereka
tekuni sehingga sulit untuk memasarkan perkembangan usaha tersebut.

Golongan yang terakhir merupakan golongan hijau yaitu golongan yang
dimana mereka bisa melakukan kegiatan usahanya untuk yang lebih terampil
sehingga mereka bisa untuk dapat mencukupi kebutuhanya sendiri. Pembinaan
yang dilakukan diharapkan untuk menjadi motivator dan membantu golongan
mereka yang sebelumnya yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
sosial yang lebih baik, sehinga dikemudian hari golongan tersebut dapat
menjadi seorang muzakki untuk membantu sesama.

Program pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh BAZ Propinsi
Jawa Timur meliputi penguatan usaha menengah milik masyarakat Desa
Binaan di Kelurahan Medokan Semampir. Penguatan usaha tersebut melalui
pemberian kredit untuk modal tanpa bunga (modal bergulir) yang
dikembalikan selama 10 bulan dalam suatu periode, melalui pemberian kredit
sebagai tambahan modal untuk mengembangkan kegiatan usahanya sesuai

dengan usahanya masing-masing. Untuk pemula modal awal yang diberikan



87

sebesar Rp 1.000.000 selanjutnya para masyarakat dapat meningkatkan
pinjaman kreditnya sampai pada Rp 3.000.000 dengan cara melalui pengajuan
per kelompok minimal 5 sampai dengan 10 orang angota kelompok dalam satu
pengajuan, dengan syarat pengajuan masyarakat masih mempunyai usaha yang
ditekun atau masih berjualan, tutur kholik®’. Dengan bantuan pemberian modal
tanpa bunga diharapkan sebagai salah satu jalan kepada masyarakat untuk
menghindari terjadinya peminjaman modal terhadap renternir maupun
pengelola dana yang suku bunganya sangat tinggi. sebagian masyarakat yang
mendapatkan program yang dikelompokan berdasarkan kelompok

pengajuanya antara lain:

Kelompok I

Tabel 10
Daftar penerima modal bergulir kelompok I

No Nama Alamat Jenis usaha Pembiayaan
1 | Sari Narulaita Medokan Semampir K-9 | Jual Tempe Rp. 1.000.000
2 | Lailiyah Medokan Semampir K-7 | Makanan Ringan | Rp. 1.000.000
3 | Sarwito Medokan Semampir K-5 | Jual Obat Herbal | Rp. 1.000.000
4 | Suci Rahmayanti | Medokan Semampir K-6 | Meubel Rp. 1.000.000
5 | KiristinFK Medokan Semampir K-4 | Jual Baju Rp. 1.000.000

Jumlah Rp. 5.000.000
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Kelompok II

Tabel 11

Daftar penerima modal bergulir kelompok 1

88

No Nama Alamat Jenis usaha Pembiayaan
1 | Dawiyah J1. Semampir Selatan 1A No. 50 | Jual Makanan | Rp. 1.000.000
2 | Ruri Agung | JI. Semampir Selatan 1A Jual Krupuk | Rp. 2.000.000
3 | Sholihatin | J1. Semampir Selatan 1A No. 22 | Dagang Rp. 1.000.000
4 | Maji J1. Semampir Selatan 1A No. 51 | Jual Bakso Rp. 1.000.000
5 | Christina | JI. Semampir Selatan 1A No. 508 | Warung Rp. 1.000.000
6 | Sumarti J1. Semampir Selatan 1A No. 52 | Budidaya Rp. 1.000.000
Jamur
7 | Siswandon | Medokan Semampir Blok J Jual Pulsa Rp. 3.000.000
Jumlah Rp. 10.000.000
Kelompok 111
Tabel 12
Daftar penerima modal bergulir kelompok II
No Nama Alamat Jenis usaha | Pembiayaan
1 | Pamuji J1. Medokan Semampir Indahno 89 |Jual  Kue | Rp. 1.000.000
Rahayu Basah
2 | Anjas J1. Medokan Semampir Indah no 89 | Jual Rp. 1.000.000
Darmawan Tempura
3 | Rahmad J1. Medokan Semampir Blok h/19 Terang Rp. 1.000.000
Jahyono Bulan
4 | Endang Wati | J1. Medokan Semampir Indah no 92 | Toko Rp. 1.000.000
Peracangan
5 | Siti Napiah J1. Medokan Semampir d/ 25 Pedagang Rp. 1.000.000
6 | Darma J1. Medokan Semampir ii/ 19 Pedagang Rp. 1.000.000
Soesilawati
7 | Marlin J1. Medokan Semampir ¢/ 25 Pedagang Rp. 1.000.000
8 | Bariya Lusi J1. Medokan Semampir j/ 9 Pedagang Rp. 1.000.000
Jumlah Rp. 8.000.000




Kelompok IV

Tabel 13

Daftar penerima medal bergulir kelompok IV

89

No Nama Alamat Jenis Usaha | Pembiayaan
1 | Sugeng J1. Medokan Semampir Indah 65 Pulsa Rp. 1.000.000
2 | Tulus J1. Medokan Semampir Indah 55 Warkop Rp. 1.000.000
3 | Mujimin J1. Medokan Semampir Indah 88 Warkop Rp. 1.000.000
4 | Suhartono JI. Medokan Semampir Indah 2/6 | Jual  Beli Rp. 1.000.000

Ayam
5 | Moch. J1. Medokan Semampir Indah 11 Sari Dele Rp. 1.000.000
Shobirin
6 | Djainudin J1. Medokan Semampir Indah I Sayur Rp. 1.000.000
Jumlah Rp. 6.000.000

Dari berbagai kelompok tersebut Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi
Jawa Timur bertujuan untuk memberikan peluang usaha bagi seluruh
masyarakat khususnya di Kelurahan Medokan Semampir sehinga mereka
dapat meninggatkan taraf hidupnya untuk yang lebih baik. Program-program
BAZ Propinsi Jawa Timur tentang pemberdayaan ekonomi tidak hanya
pemberian modal saja tetapi BAZ Jawa Timur juga memberikan berbagai
pembinaan yang dibutuhkan oleh masyarakat, bantuan modal tersebut hanya
sebagai perangsang untuk melakukan usaha, tutur pak Kholik. Sehingga
masyarakat lebih giat untuk berusaha menjalani kehidupanya dengan sebaik
mungkin.

Proses penerimaan dana modal bergulir melalui pengajuan dan
terkoordinir pada masing-masing per kelompok, penerimaan dana langsung
diberikan oleh kelompok dari pihak Badan Amil Zakat (BAZ) dan pembayaran



kredit pengembalian setiap bulan melalui koordinator kelompok kemudian
diserahkan kepada Badan Amil Zakat (BAZ). Pemberian modal yang
dilakukan oleh BAZ Propinsi Jawa Timur diteruskan dengan pembinaan-
pembinaan terhadap masyarakat dengan meliputi berbagai pelatihan yang
dilakukan oleh pihak BAZ dengan masyarakat melalui pertemuan rutinan yang
dilaksanakan satu bulan sekali oleh BAZ dengan tujuan untuk mengontrol atau
mengevaluasi kekurangan program BAZ terhadap perkembangan kegiatan
usaha masyarakat.

Pertemuan untuk menindak lanjuti maupun sebagai evaluasi yang
dilakukan sebulan sekali agar kendala-kendala yang di alami oleh masyarakat
maupun dari pihak BAZ Propinsi Jawa Timur selalu dapat terpikirkan
solusinya sehinga membuat mereka untuk selalu berkembang dan berkembang
di masa depan. Pertemuan tersebut memberikan hasil suatu keputusan bersama
dalam meningkatkan taraf hidup mereka.

Pelatihan yang dilakukan oleh BAZ Propinsi Jawa Timur terhadap
masyarakat yang telah diberi modal mereka memberikan pelatihan manajemen
untuk mengembangkan kegiatan usahanya, yang meliputi pengaturan
manajemen untuk melakukan usaha seperti tata cara pengelolaan usaha yang
baik dalam persaingan usaha yang semakin ketat, dan pembinaan spriritual
yang dilakukan untuk menambah keimanan mereka terhadap malkluk Allah

agar mereka tetap selalu ingat dan bersyukur dengan apapun kondisi mereka.
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Pinjaman modal bergulir yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ)
memberikan manfaat sebagai bantuan modal usaha terhadap masyarakat,
dalam usaha yang mereka tekuni mereka bisa sedikit mengembangkan
usahanya. Menurut Rusmiati,®® seorang pedagang yang mendapatkan pinjaman
modal bergulir mengatakan, bahwa proses yang dilakukan oleh Badan Amil
Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur untuk memberikan pinjaman modal tanpa
bunga tidaklah sulit karena proses untuk mendapatkan pinjaman syaratnya
hanya mempunyai usaha atau kegiatan berjualan dan lainya, dan hanya
mengisi form pengajuanya pinjaman saja kepada BAZ Propinsi Jawa Timur.
Dengan adanya program yang dilakukan oleh BAZ Propinsi Jawa Timur dapat
meminimalisir masyarakat untuk melakukan pinjaman modal usahanya
terhadap renternir yang memberikan bunga mengikat dan memberatkan
peminjam. Namun dalam hal pembinaan yang dilakukan oleh BAZ Propinsi
Jawa Timur dirasakan untuk perlu ditingkatkan, karena dengan adanya
pembinaan tentang kegiatan ekonomi yang merupakan suatu wadah yang
diharapkan untuk mengevaluasi terhadap kelemahan program-program yang
telah dilaksanakan. Narto (30), menjelaskan bahwa peningkatan program
pembinaan terhadap masyarakat yang memperoleh bantuan modal bergulir
sangat diperlukan, karena dengan pembinaan tersebut diharapkan untuk dapat

meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mengembangkan berbagai usaha

68 Rusmiati (seorang warga yang mendapat pinjaman modal bergulir)
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yang mereka tekuni, sehinga peningkatan kesejahteraan masyarakat terwujud

dengan baik.

B. Program Penyaluran Zakat Oleh Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa
Timur Dalam Pemberdayaan Masyarakat Dikelurahan Medokan Semampir
(Sebuah Refleksi)

Dalam pelaksanaan program yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ)
Propinsi Jawa Timur tidak semua program berjalan dengan mulus dan tanpa
hambatan. Berbagai hambatan pasti dihadapi oleh semua orang, begitu pula faktor
pendukung terlaksananya program yang berjalan dengan seiringan dan tidak bisa
di pisahkan. Hal-hal yang terjadi dalam pelaksanaan program tersebut antara lain:
1. Faktor Penghambat

Dalam pelaksanaan program yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat
(BAZ) Propinsi Jawa Timur pada desa binaan Kelurahan Medokan Semampir,
mempunyai berbagai kendala yang diterima hambatan-hambatan tersebut
antara lain:

a. Kurangnya tenaga pendamping dalam pelaksanaan program.

Dalam suatu program membutuhkan berbagai perlengkapan baik
berupa infrastruktur fisik, tenaga pendamping, dan keperluan yang lainnya,
demi suatu keberhasilan pelaksanaan progam. Untuk memaksimalkan
pelaksanaan program pendampingan yang dilakukan oleh Badan Amil

Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur di Desa Binaan Medokan Semampir
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membutubkan beberapa tenaga pendamping sebagai pelaksana sekaligus
juga sebagai pemantau tingkat keberhasilan suatu program.

Kurangya tenaga pendamping untuk membantu kelancaran
progam-progam yang ada di desa binaan merupakan sebagian hambatan
yang diterima oleh Badan Amil Zakat (BAZ0 Propinsi Jawa Timur.
Seorang tenaga pendamping yang di posisikan untuk memberikan
motivator kepada seluruh lapisan masyarakat, dan sebagai pengukur
berbagai program yang dilakukan demi keberhasilan suatu kegiatan yang
diharapkan memberikan perubahan yang positif untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Minimnya tenaga pendamping menjadi kéﬁdala
untuk menghubungkan berbagai aspirasi dari masyarakat kepada berbagai
lapisan yang berkaitan dengan program yang dilakukan.

. Pola pikir masyarakat yang beragam.

Pada kehidupan masyarakat kota yang modemn dengan beragam
Jenis karakter pemikiran-pemikiran yang ada, menjadi sebagai hambatan
untuk menentukan berbagai program yang diharapkan untuk meningkatkan
kesejahteraan yang ada di masyarakat. Program yang diharapkan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat tidak jarang pula memunculkan
berbagai pemikiran yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan program
tersebut. Pola pemikiran masyarakat yang beragam telah menjadikan

berbagai kelompok-kelompok kecil yang satu sama lain memiliki bahasan



94

tersendiri sehingga sulit untuk menyatukan pemikiran dalam menentukan
kebijakan suatu program yang dilaksanakan.

Pemikiran yang tidak sesuai sering kali menimbulkan permasalahan
dalam pelaksanaan progam, pola pikir masyarakat tidak sepenuhnya
mendukung terhadap pelaksanaan progam yang dilakukan, sehingga
ketidak sesuaian antara rancangan terhadap pelaksanaan yang dilakukan.
Hal tersebut sulit diterapkan dalam rancangan program yang akan
dilaksanakan.

2. Faktor pendukung

BAZ Propinsi Jawa Timur merupakan suatu lembaga yang di bawah
naunggan pemerintah Propinsi Jawa Timur, lembaga yang bertujuan pro rakyat
untuk membantu masyarakat dalam menguranggi jumlah kemiskinan dan
sebagai lembaga yang memudahkan masyarakat muslim dalam pengumpulan
zakat. Melalui lembaga zakat nasional yang ada di naungan pemerintah
sebagai program yang pro rakyat untuk menguranggi angka kemiskinan yang
terjadi pada masyarakat, merupakan sarana yang tepat bagi pemerintah.

Perhatian pemerintah sangat diperlukan terhadap masyarakat yang
tingkat perekonomianya menengah kebawah, melalui program yang diberikan
pemerintah Propinsi untuk memberikan motivasj terhadap masyarakat lemah.
Dengan adanya progam untuk mengurangi kemiskinan yang ada dengan
konsep bahwa kefakiran dapat menyebabkan seseorang menjadi kafir, dimana

tempat tersebut telah menjadi ekspansi misi keagamaan yang di kembangkan
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oleh agama lain menjadikan motivasi untuk memberikan pemahaman terhadap
masyarakat dengan melihat persaingan antara program yang dilakukan oleh
BAZ Propinsi Jawa Timur dengan progam yang dilakukan oleh agama lain
dengan konsep yang sama. Adanya persaingan antara kedua belah pihak
mendukung adanya progam yang diharapkan oleh masyarakat, dimana
masyarakat yang dihadapkan oleh dua pilihan tentang melalui kedua belah
pihak yang bersaing. Pada kondisi seperti itu BAZ Propinsi Jawa timur
menjadikan konsep untuk melindungi masyarakat muslim terhadap jalan

menuju kemurtadan.



